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Tujuan penelitian yaitu mengetahui dan menganalisis hubungan antara as-
pek-aspek task-approach skills dengan aspek-aspek career decision making siswa.
Pendekatan penelitian adalah kuantitatif korelasional dengan 142 sampel dari
240 siswa, diambil menggunakan simple random sampling. Analisis yang digu-
nakan adalah deskriptif kuantitatif dan uji hipotesis korelasi Pearson Product
Moment. Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukan tingkat task-approach
skills dan career decision making termasuk dalam kategori sedang. Hasil analisis
stiatistik inferensial menunjukan ada hubungan positif dan signifikan antara
task-approach skills aspek standar dan nilai kinerja dengan rational career decision
making (r=0,145; p=<0,05). Ada hubungan negatif antara task-approach skills aspek
proses persepsi dan kognitif dengan impulsive career decision making(r=-0,155;
p=<0,05). Ada hubungan positif dan signifikan antara task approach skills as-
pek standar dan nilai kinerja dengan dependent career decision making (r=0,200;
p=<0,01), proses persepsi dan kognitif dengan dependent career decision making
(r=0,177; p=<0,05), set mental dengan dependent career decision making (r=0,215;
p=<0,01), dan respon emosional dengan dependent career decision making (r=0,173;
p=<0,05). Dapat disimpulkan hubungan paling erat ditunjukkan oleh task-ap-
proach skills aspek set mental dengan dependent career decision making. Berdasar-
kan hasil tersebut maka disarankan guru BK dapat memberikan pelayanan bi-
dang karir secara sistematis dan berkesinambungan dimulai dari kelas X, lalu
kelas XI, dan XII.

Abstract

The purpose of the research is to knowing and analyzing the relationship between as-
pects of task-approach skills with aspects of career decision making. This research used
quantitative method with correlational approach. The samples were 142 out of 240 stu-
dents taken by simple random sampling. The data analysis used descriptive quantita-
tive analysis and hypothesis test with Person Product Moment correlation. The result
of the descriptive analysis showed that the task-approach skills and the career decision
making were included in the medium category. The result of the inferential statistical
analysis showed that there was positive and significant correlation between the stand-
ard aspects of task-approach skills with performance value of career decision making
(r=0,145; p=<0,05). There was negative correlation between the perception and cogni-
tive process aspect of task-approach skills with impulsive career decision making (r=-
0,155; p=<0,05). There was positive and significant correlation between standard aspect



of task-approach skills with performance value of career decision making (r=0,200; p=<0,01), perception and cognitive
process of dependent career decision making (r=0,177; p=<0,05), mental set with dependent career decision making
(r=0,215; p=<0,01), emotional responses with dependent career decision making(r=0,173; p=<0,05). It can be concluded
that the closest relation shown by mental set aspect of task-approach skills with dependent career decision making.
Based on the result above, it is suggested to the BK teacher to provide a systematic and continuous career counseling
services started from grade X, X1, and XII.
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PENDAHULUAN

Tugas perkembangan karier remaja pada
ranah sikap disebutkan Yusuf (2009) bahwa
remaja meyakini dia harus mengambil kepu-
tusan sendiri tetapi masih memerlukan nasi-
hat orang lain. Guru bimbingan dan konseling
juga berperan penting sebagai fasilitator karier
siswa. Siswa dapat memperoleh manfaat beru-
pa ketepatan keputusan karier sesuai keingi-
nan dan kemampuan dirinya didukung peran
bimbingan dan konseling yang dinyatakan se-
cara lebih jelas yaitu membantu siswa untuk
memahami, menerima, dan mengarahkan diri
siswa, membuat keputusan diri dan menyadari
tanggung jawab dari keputusan mereka (Sa-
limah dkk, 2019).

Career decision making (pengambilan
keputusan karier) menurut Krumboltz dipen-
garuhi bukan hanya dari faktor bawaan ses-
eorang saja melainkan dipengaruhi juga oleh
kondisi lingkungan, hasil belajar, dan task-
approach skills. Task-Approach Skills merupakan
kemampuan menyatu dan menyesuaikan den-
gan lingkungan baik dalam hal kemampuan
kognitif maupun performa diri. Pribadi dapat
menginterpretasikannya dalam pengamatan
diri. Hal ini berarti task-approach skills adalah
hasil dari ketiga faktor sebelumnya yaitu ge-
netik, lingkungan, dan belajar. Hal ini sesuai
pernyataan Krumboltz (Munandir, 1996) ket-
erampilan task-approach skills dicapai sebagai
hasil interaksi pengalaman belajar, ciri genetik,
kemampuan khusus (bakat), dan lingkungan.
Sesuai dengan teori Krumboltz, Kim (2014)
menunjukkan bahwa keterampilan pendeka-
tan tugas (task-approach skills) memiliki efek
yang signifikan dalam mempromosikan keg-
iatan pencarian karier.

Fenomena yang ditemukan di SMK
Palebon menunjukkan bahwa pengambilan
keputusan karier siswa merupakan aspek yang
perlu menjadi sorotan melihat hasil DCM yang
ditunjukkan butir soal “Saya ingin melanjut-
kan sekolah, tetapi juga ingin bekerja”. Total
siswa yang memilih butir soal tersebut adalah
61 dari sampel 125 siswa. Analisis daftar cek
masalah ini diambil dari sampel 125 siswa
dari populasi 360 siswa kelas XI tahun ajaran
2017/2018. Hal ini menunjukkan bahwa ke-
mampuan siswa dalam membuat keputusan
karier belum mantap. Ketidakmantapan siswa
dalam membuat keputusan dapat menyebab-
kan individu sampai membuat keputusan
karier dengan tidak tepat, maka akan timbul
permasalahan psikologis, akademik, dan rela-

sional (Germeijs, 2006).

Selain itu terkait hasil wawancara ti-
dak terstruktur dengan guru bimbingan dan
konseling diperoleh informasi bahwa pelak-
sanaan layanan bimbingan dan konseling di
kelas hanya ada di dua minggu pertama setiap
bulan. Nursalim (2013) mengemukakan dam-
pak terkait kurang atau bahkan tidak adanya
alokasi jam BK di sekolah di antaranya adalah
guru BK kesulitan melaksanakan program
secara optimal dan siswa juga kurang mema-
hami manfaat jam masuk BK bagi mereka. Hal
ini sangat disayangkan apabila siswa tidak op-
timal menerima pelayanan BK khususnya bi-
dang karier.

Perlu dijadikan sebuah sorotan pent-
ing bahwasanya task-approach skills sebagai
hasil dari faktor genetik, lingkungan dan
belajar. Faktor task-approach skills yang men-
cakup di antaranya standar dan nilai kinerja,
kebiasaan kerja, set mental, respon emosional,
proses kognitif (perhatian dan daya ingat). Se-
dangkan menurut Kim (2014) semakin tinggi
task-approach skills maka semakin tinggi pula
kematangan karier seseorang. Berdasarkan
latar belakang tersebut maka penelitian ini
bertujuan mengetahui aspek-aspek dari task-
approach skills dengan aspek-aspek career deci-
sion making.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pene-
litian kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 240 siswa dengan jum-
lah sampel sebanyak 142 siswa. Pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling.
Instrumen yang digunakan dalam peneli-
tian meliputi skala task-approach skills 45 item,
setelah diuji validitas diperoleh 39 item valid
dan 6 item tidak valid. Hasil uji reliabilitas task-
approach skills menunjukkan Cronbach alpha in-
strumen sebesar 0,862. Skala career decision
making 41 item, setelah diuji validitas diperoleh
30 item valid dan 11 item tidak valid. Hasil uji
reliabilitas career decision making menunjukkan
Cronbach alpha instrumen sebesar 0,632. Teknik
analisis data menggunakan analisis kuantitatif
deskriptif dengan deskriptif persentase dan
teknik analisis inferensial yaitu uji normalitas
data, uji linearitas, dan uji hipotesis Pearson
Product Moment.

Analisis deskriptif kuantitatif digu-
nakan untuk mengetahui tingkat task-approach
skills dan career decision making. Sedangkan
product moment digunakan untuk menguji
hubungan antara aspek-aspek task-approach
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skills dengan aspek career decision making.

HASIL

Hasil penelitian antara lain melipu-
ti tingkat task-approach skills siswa, tingkat
career decision making siswa, dan hasil
eksplorasi awal hubungan antara aspek-
aspek task-approach skills dengan aspek-
aspek career decision making siswa.

Tabel 1. Klasifikasi Task-approach skills

Tabel 1 dan 2 menunjukkan hasil
rata-rata tingkat task-approach skills dan ca-
reer decision making berada dalam kategori
sedang. Uji linieritas nilai residual task-ap-
proach skills dan career decision making me-
miliki Sig. Deviation of linierity 0.788, yang
berarti terdapat hubungan linier antar
variabel. Data telah memenuhi syarat un-
tuk dilakukan uji korelasi product moment.

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Tinggi(>162) 23 16,19%
Sedang(133-162) 103 72,53%
Kurang(<133) 16 11,26%
Tabel 2. Klasifikasi Career Decision Making

Klasifikasi Frekuensi Presentase
Tinggi(>137) 18 12,67%
Sedang(116-137) 104 73,23%
Kurang(<116) 20 14,08%

Tabel 3 menunjukkan standar nilai
kinerja berhubungan secara positif dan signifi-
kan dengan career decision making gaya rational.
Selain itu juga berhubungan secara positif dan
signifikan dengan career decision making dengan
aspek gaya dependent.

Tabel 4 menunjukkan proses persepsi
dan kognitif berhubungan secara positif dan
signifikan dengan career decision making gaya
Impulsive. Selain itu juga berhubungan secara
positif dan signifikan dengan career decision
making gaya dependent.

Tabel 3. Hubungan antara Aspek Standar Nilai kinerja dengan Rational dan Dependent Ca-

reer Decision Making

Aspek Task-approach

Nilai Korelasi dan

Aspek Career Decision

skills Signifikansi Making
Standar dan r=0,145
Rational
nilai kinerja p=0,043
r=0,200
Dependent
p=0,008
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Tabel 4. Hubungan antara Proses Persepsi dan Kognitif dengan Impulsive dan Dependent Ca-

reer Decision Making

Aspek Task-approach skills

Nilai Korelasi dan

Aspek Career Decision

Signifikansi Making
Proses persepsi dan r=-0,155
kognitif Impulsive
p=0,033
r=0,177
Dependen
p= 0,020

Tabel 5. Hubungan antara Set Mental dengan Dependent Career Decision Making

Aspek Task-approach skills

Nilai Korelasi dan

Aspek Career Decision

Signifikansi Making
Set mental r=0,215 Dependent
p= 0,005

Tabel 6. Hubungan antara Respon Emosional dengan Dependent Career Decision Making

Aspek Task-approach Nilai Korelasi dan Aspek Career Decision
skills Signifikansi Making
Respon emosional r=0,173 Dependent
p= 10,020

Tabel 5 menunjukkan set mental ber-
hubungan secara positif dan signifikan dengan
career decision making gaya dependent. Tabel 6
respon emosional berhubungan secara positif
dan signifikan dengan career decision making
gaya dependent.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa tingkat task-approach skills
berada pada kategori sedang. Hal ini mengin-
dikasikan bahwa siswa memiliki standar nilai
dan nilai kinerja yang cukup, kebiasaan kerja
yang cukup memadai, proses persepsi dan
kognitif yang cukup matang, set mental yang
cukup baik, dan respon emosional yang cukup

tanggap.

Siswa telah memiliki keputusan karier
(career decision making) tetapi belum mantap
dalam mengambil keputusannya. Keputusan
karier sendiri sangat dipengaruhi oleh keterse-
diaan informasi, seperti informasi kelemahan
dan kelebihan individu; hobi; minat; pengeta-
huan; keterampilan serta kemampuan spesifik
yang dimiliki siswa. Selain itu, penentuan kri-
teria dalam pilihan karier siswa yaitu pembob-
otan setiap kriteria menjadi pertimbangan pili-
han karier (Damayanti, 2018). Faktor ini dapat
dioptimalkan dengan adanya peran lebih dari
pihak sekolah dengan menyediakan jam BK
sesuai kebutuhan siswa. Sedangkan pelaksa-
naan pelayanan BK di SMK Palebon yang han-
ya dua kali di setiap awal bulan. Sejalan dengan
hasil yang diperoleh Nursalim (2013) dalam ju-
rnal penelitiannya bahwa adanya alokasi jam
masuk kelas BK memudahkan guru BK dalam
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melaksanakan program BK yang telah dibuat.
Selain itu hubungan emosional antara guru BK
dengan siswa juga dapat terjalin, karena dapat
berkomunikasi langsung layaknya guru dalam
kelas.
Anggapan siswa ketika ada alokasi jam
BK masuk kelas maka siswa dapat lebih men-
genal BK dan manfaatnya bagi mereka, siswa
mudah menemui guru BK jika ingin berkon-
sultasi, dan mudah dalam mendapatkan infor-
masi penting seperti pelajaran, PTN, penjuru-
san, juga motivasi sebagai dukungan moril.
Hasil wuji hipotesis eksplorasi awal
hubungan antara aspek task-approach skills den-
gan career decision making menunjukkan lima
hubungan positif dan satu hubungan negatif
di antaranya adalah sebagai berikut. Standar
nilai kinerja berhubungan secara positif dan
signifikan dengan career decision making gaya
rational sesuai hasil analisis. Aspek standar ni-
lai kinerja dapat ditampilkan dengan adanya
kecenderungan terlibat aktif, perasaan senang
dan puas apabila dapat mengerjakan pekerjaan
dengan baik, ketertarikan terhadap kegiatan-
kegiatan di perusahaan, sikap untuk mening-
katkan penghasilannya, dampak pekerjaan ter-
hadap status sosialnya, serta keinginan untuk
selalu meningkatkan karier dan juga standar
hidupnya, Wollack dalam (Meiyanto 1999).
Gaya pengambilan keputusan secara
rational yaitu kecenderungan pengambilan
keputusan secara sistematis dan menyeluruh,
(Greenhaus dan Callanan 2006). Berdasarkan
hal tersebut dapat diartikan adanya hubungan
yang positif yaitu siswa memiliki kecenderun-
gan gaya keputusan karier rational sehingga
dapat secara sistematis dan menyeluruh dalam
mengolah informasi standar dan nilai kinerja.
Proses persepsi dan kognitif berhubun-
gan negatif dengan career decision making gaya
impulsive. Proses persepsi dan kognitif meru-
pakan pemaknaan informasi eksternal men-
jadi sebuah pemikiran dan penilaian (Belch &
Belch, 2004). Tentu jika diartikan proses per-
sepsi dan kognitif ini menyiratkan proses wak-
tu, bahwasanya sebuah pemikiran adalah hasil
dari proses kognitif atau respon yang berasal
dari pengalaman masa lalu dan membentuk
penolakan atau penerimaan dari pesan yang
diterima (Blech, 2004). Dengan demikian dapat
digarisbawahi jika pemikiran membutuhkan
waktu, serta berasal dari respon pengalaman
masa lalu. Hal ini bertolak belakang dengan
pengertian gaya keputusan karier impulsive

yaitu merupakan pengambilan keputusan
karier yang dilakukan secara spontan sesuai
dengan kata hatinya saat itu juga (Greenhaus
dan Callanan, 2006: 94).

Berdasarkan hal tersebut berarti pen-
gambilan keputusan gaya impulsive tidak di-
dasarkan pada pengalaman masa lalu yang
melewati proses kognitif, karena ia didasarkan
pada kata hatinya saat itu juga dan tentu dapat
berubah sesuai dengan kata hatinya di lain
waktu.

Standar nilai kinerja terdiri dari activity
preference; pride in work; job involvement; attitude
towards earning; social status; dan upward striv-
ing Wollack dalam (Meiyanto 1999). Berdasar-
kan hasil analisis eksplorasi awal, aspek-aspek
ini berhubungan dengan career decision making
gaya dependent yaitu pengambilan keputu-
san yang terkesan menghindari resiko karena
berdasar pada asumsi bahwa orang lain tahu
tindakan yang terbaik (Greenbank, 2010:12).
Adanya standar kerja yang dipegang oleh in-
dividu dapat menjadikan ia menjunjung tinggi
nilai dan standar kerja yang diciptakan ling-
kungan tempat ia bekerja.

Proses persepsi dan kognitif merupakan
pemaknaan informasi eksternal menjadi se-
buah pemikiran dan penilaian (Belch & Belch,
2004). Tentu membutuhkan proses waktu un-
tuk sebuah pemikiran dan penilaian terhadap
suatu keputusan yang merupakan saran dan
harapan orang lain sesuai dengan gaya pen-
gambilan keputusan karier dependent.

Set mental merupakan kecenderungan
memecahkan masalah tertentu dengan cara
yang pasti, sesuai dengan solusi dari masalah
sebelumnya yang mirip atau serupa. (Luchins
& Luchins, 1959 dalam Ollinger, 2008). Kecen-
derungan memecahkan masalah sesuai solusi
dari masalah sebelumnya ini sejalan dengan
gaya pengambilan keputusan karier dependent
karena pengambilan keputusan ini melibatkan
saran dan harapan orang lain.

Respon emosional merupakan reaksi
kompleks yang mengandung aktivitas den-
gan derajat yang tinggi dan adanya perubahan
dalam kejasmanian serta berkaitan dengan
perasaan yang kuat sehingga terjadi perubahan
perilaku dan mempengaruhi hubungan den-
gan lingkungan (Walgito, 2010). Selain proses
waktu untuk menghasilkan pemikiran dan pe-
nilaian berdasar saran dan harapan orang lain
tentu di dalamnya terlibat emosi dari individu
pengambil keputusan. Berdasarkan penyataan
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tersebut maka dapat dikatakan respon emo-
sional berhubungan secara positif dan signifi-
kan dengan dependent career decision making.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada
penelitiaHasil analisis deskriptif kuantitatif
menunjukan bahwa tingkat task-approach skills
masuk dalam kategori sedang dan career de-
cision making masuk dalam kategori sedang.
Terdapat hubungan paling erat antara task-
approach skills aspek set mental dengan depen-
dent career decision making. Penelitian ini dapat
menjadi acuan Guru BK agar dalam melaku-
kan analisis kebutuhan siswa agar memper-
hatikan aspek-aspek dalam task-approach skills
siswa, serta memberi pelayanan bidang karier
secara sistematis yakni sesuai dengan kebu-
tuhan karier siswa dan berkesinambungan
dimulai dari kelas X, berlanjut di kelas XI, se-
hingga diharapkan di kelas XII career decision
making siswa telah mantap. Bagi peneliti lan-
jutan dapat dilakukan dengan menginterpre-
tasi lebih dalam lagi aspek-aspek task-approach
skills dan aspek career decision making, serta me-
luaskan subjek penelitian.
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